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BAB IV

KESIMPULAN

IV.1.I. Kesimpulan peran Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta

sebagai motivator karyawan dalam sistem penghargaan atau reward

Sebagai organisasi yang termasuk dalam kategori organisasi swasta yang mencari

untung (Privat-for-profit), Organisasi Taman Sari Royal Heritage (TSRH) Spa

Yogyakarta dari Mustika Ratu perlu merumuskan sistem pemberian penghargaan atau

reward agar dapat dilakukan secepatnya karena hal tersebut merupakan sebuah langkah

yang baik mengingat penghargaan adalah unsur penting dalam membangun motivasi

kinerja dan kepuasan karyawan sehingga motivasi karyawan dapat ditingkatkan serta

dipertahankan dalam jangka waktu yang panjang sekaligus hal ini mempercepat

pencapaian maksimal dari target pendapatan yang akan diraih oleh Organisasi Taman Sari

Royal Heritage Spa Yogyakarta. Karyawan Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa

Yogyakarta akan merasa lebih dihargai apabila menerima simbol-simbol status dari

Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta seperti pemberian penghargaan

berupa sertifikat sebagai karyawan Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta terbaik

setiap bulan atau employee of the month atau bonus berupa uang agar motivasi karyawan

dapat selalu ditingkatkan sehingga tujuan atau target dari Organisasi Taman Sari Royal

Heritage Spa Yogyakarta itu sendiri mampu dicapai dengan usaha yang optimal. Selain

itu, kompensasi harus memperhatikan kondisi individu dari karyawan itu sendiri,

sehingga tidak memberikan kompensasi dengan pertimbangan subyektif dan

diskriminatif.

Kompensasi yang diberikan berdasarkan kinerja dan keterampilan karyawan dapat

memuaskan karyawan, sehingga karyawan mampu termotivasi untuk meningkatkan

kinerja dan mengembangkan keterampilannya di dalam organisasi. Hal ini disebabkan

karena karyawan yang selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja dan keterampilannya

akan mendapatkan kompensasi yang semakin besar dari Organisasi Taman Sari Royal

Heritage Spa Yogyakarta.
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IV.1.II. Kesimpulan peran Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta

sebagai motivator karyawan dalam sistem pembagian kerja

Satu hal penting bila Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta mampu

memotivasi karyawannya masing-masing dengan melaksanakan sistem pembagian kerja

atau job description sesuai dengan kemampuan dari masing-masing karyawan Organisasi

Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta agar kegiatan operasional yang dilakukan

atau dikerjakan oleh setiap karyawan dapat terlaksana dengan optimal sehingga tujuan

organisasi yaitu mendapatkan keuntungan maksimal mampu tercapai. Akan tetapi kondisi

tersebut ternyata berbeda ketika dihadapkan pada kondisi sesungguhnya, karena pada

kenyataannya Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta tidak memiliki

sumber daya manusia atau tenaga kerja yang memadai dalam menawarkan jasa pelayanan

treatment atau pijat kepada tamu serta member Spa dan tamu yang datang dari luar Hotel

Sheraton. Peneliti menyimpulkan bahwa dengan jumlah 8 (delapan) Therapist wanita

termasuk 1 (satu) Spa Supervisior tidak dapat mengatasi masalah peran Organisasi Taman

Sari Royal Heritage Spa sebagai motivator karyawan dalam sistem pembagian kerja atau

job description dari masing-masing karyawan. Hal yang mendasari kesimpulan dari

penulis tersebut tentang Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta yang

tidak menjalankan perannya sebagai motivator karyawan yang dilihat dari pelaksanaan

sistem kerja adalah ketika peneliti melakukan wawancara dengan Spa Attendant18 serta

Health Club Instructor19 terkait pelaksanaan peran organisasi sebagai motivator karyawan

yang dilihat dari pelaksanaan sistem pembagian kerja atau job description dari masing-

masing karyawan Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta.

Pada wawancara tersebut menunjukkan bahwa Organisasi Taman Sari Royal Heritage

Spa Yogyakarta memberikan tugas kerja di luar kemampuan atau keahlian dari Spa

Attendant serta Health Club Instructor. Peneliti menyimpulkan bahwa organisasi dinilai

dapat menjadi motivator yang baik bagi karyawannya masing-masing jika organisasi

tersebut mampu untuk melaksanakan sistem pembagian kerja atau job description sesuai

dengan keahlian atau kemampuan dari karyawan di bidangnya masing-masing serta sesuai

dengan sistem aturan yang mencakup kompensasi atau imbalan yang sesuai dengan

kapasitas mereka sebagai karyawan yang memiliki hak yaitu menerima upah atau gaji

setiap bulan dan kewajiban sebagai tenaga ahli terlatih yaitu melakukan pekerjaan sesuai

dengan keahlian atau kemampuan dari karyawan itu sendiri di masing-masing posisi para

18 Wawancara kepada Danang Spa Attendant tanggal 5 Oktober 2011 hlm 28.
19 Wawancara kepada Usman Health Club Instructor tanggal 6 Oktober 2011 hlm 28.
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pemegang jabatan. Pembagian tanggung jawab serta wewenang pekerjaan yang

terstruktur dengan baik dan jelas sekaligus sesuai dengan keahlian atau kemampuan

masing-masing dari setiap karyawan Spa seperti Spa Reception, Spa Therapist, Spa

Attendant dan Health Club Instructor merupakan suatu langkah yang penting sesuai

dengan sasaran dari Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta itu sendiri,

yaitu tentang perspektif pertumbuhan dan pembelajaran yang antara lain menyebutkan

bahwa tersedianya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi tinggi dengan jumlah

yang memadai untuk mendukung pertumbuhan bisnis organisasi sehingga karyawan atau

staf Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta dapat bekerja secara

bertanggung jawab serta bekerja secara efektif dalam mencapai tujuan organisasi atau

target dari organisasi.

IV.2. Saran

Setelah melakukan penelitian dalam organisasi yaitu Organisasi Taman Sari Royal

Heritage (TSRH) Spa Yogyakarta dari Mustika Ratu, peneliti ingin memberikan beberapa

saran untuk kemajuan organisasi ini yaitu Organisasi Taman Sari Royal Heritage (TSRH)

Spa Yogyakarta antara lain sebagai berikut:

 Organisasi Taman Sari Royal Heritage (TSRH) Spa Yogyakarta perlu

menumbuhkan motivasi dari karyawan Spa antara lain Spa Reception, Spa

Therapist, Spa Attendant dan Health Club Instructor dengan cara memberikan

kompensasi baik berupa sertifikat sebagai karyawan Taman Sari Royal Heritage

(TSRH) Spa Yogyakarta terbaik setiap bulan atau employee of the month ataupun

berupa imbalan atau kompensasi bonus uang yang telah disesuaikan dengan kinerja

dari masing-masing karyawan Spa dalam mencapai target organisasi. Sebagai

contoh Health Club Instructor yang telah berhasil melampaui target yang diberikan

oleh Spa Manager yaitu pendapatan Fitness Center dari penjualan member Spa dan

penyewaan raket tenis serta penyewaan sparring patner untuk tenis harus minimal

mendapatkan pemasukan sebesar 5 (lima) juta dalam 1 (satu) bulan, dilakukan

optimal oleh Health Club Instructor dengan meraih 8 (delapan) juta dalam 1 (satu)

bulan. Hal ini tentunya merupakan prestasi atau keberhasilan dalam pencapaian

sebuah target organisasi serta hal tersebut seharusnya mendapat penghargaan

berupa bonus imbalan atau kompensasi yaitu uang dan besarnya disesuaikan

dengan apa yang telah dijanjikan oleh Spa Manager. Peneliti menilai dengan
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diberlakukannya sistem kompensasi seperti ini pada setiap karyawan-karyawan Spa

seperti Spa Reception, Spa Therapist, Spa Attendant dan Health Club Instructor,

maka motivasi mereka untuk bekerja secara optimal demi mencapai target

organisasi akan tercapai dan di lain sisi Organisasi Taman Sari Royal Heritage

(TSRH) Spa Yogyakarta akan memperoleh banyak keuntungan secara finansial

dengan tercapainya tujuan organisasi tersebut yaitu memperoleh keuntungan

semaksimal mungkin.

 Organisasi Taman Sari Royal Heritage (TSRH) Spa Yogyakarta adalah merupakan

organisasi yang masuk dalam kategori organisasi swasta yang mencari untung atau

laba (Privat-for-profit) atau dengan kata lain adalah organisasi yang memiliki

orientasi kerja untuk mencari keuntungan bagi organisasi itu sendiri. Maka peneliti

menyarankan bahwa hal tersebut seharusnya menjadi tolak ukur dari Organisasi

Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta itu sendiri dalam menjalankan peran

organisasi sebagai motivator karyawan khususnya dalam pelaksanaan sistem

pembagian kerja bagi karyawannya sesuai dengan kemampuan atau keahlian dari

masing-masing karyawan Spa antara lain Spa Reception, Spa Therapist, Spa

Attendant serta Health Club Instructor, karena job description itu sendiri

merupakan panutan rangkaian pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan atau

keahlian dari masing-masing karyawan Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa

Yogyakarta menurut jabatan di suatu organisasi. Jika job description tidak sesuai

dengan pelaksanaan tugas kerja karyawan Spa, tentunya sulit bagi masing-masing

karyawan Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta dapat bekerja

dengan hasil maksimal sehingga berdampak pada ketidakmaksimalnya tujuan

organisasi tersebut yaitu mencari untung atau laba (Privat-for-profit). Maka,

Organisasi Taman Sari Royal Heritage (TSRH) Spa Yogyakarta sebagai organisasi

perlu menyusun kembali pelaksanaan sistem pembagian kerja sesuai dengan

kemampuan atau keahlian dari masing-masing karyawan Organisasi Taman Sari

Royal Heritage Spa Yogyakarta dengan berpedoman pada visi serta misi sekaligus

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dari Organisasi Taman Sari Royal

Heritage Spa Yogyakarta. Kemudian Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa

Yogyakarta perlu meninjau kembali tentang jumlah tersedianya tenaga ahli seperti

Spa Therapist yang nanti akan bekerja di dalam organisasi tersebut, karena jumlah

8 (delapan) Therapist wanita termasuk 1 (satu) Spa Supervisior tidak dapat
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mengatasi masalah peran Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa sebagai

motivator karyawan khususnya dalam sistem pembagian kerja atau job description

dari masing-masing karyawan. Maka, dalam hal ini Organisasi Taman Sari Royal

Heritage Spa Yogyakarta harus mampu menambahkan jumlah tenaga kerja

karyawan atau staf yaitu Spa Therapist yang bertugas memberikan pelayanan

treatment atau pijat kepada tamu serta member Spa dan tamu yang datang dari luar

Hotel Sheraton dalam area Spa di lantai tiga, sehingga kegiatan operasional yang

dilakukan atau dilaksanakan oleh karyawan-karyawan Spa seperti Spa Reception,

Spa Therapist, Spa Attendant dan Health Club Instructor di dalam Organisasi

Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta dapat dikerjakan atau dilakukan secara

maksimal agar tujuan atau target organisasi tersebut dapat tercapai.
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